LAPORAN KEGIATAN RAKERNAS

RAPAT KERJA NASIONAL

4" ASOSIASI PRODI KEAGAMAAN ISLAM ;*
di PTUN (Perguruan Tinggi Umum Negeri)



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, akhirnya pengurus APKI (Asosiasi Prodi Keagamaan Islam) bisa
melaksanakan Rapat Kerja Nasionalnya yang pertama tertanggal 12 — 13 Juli 2017.
Menyelenggarakan dan menghadiri Rakernas di saat bertumpuknya tugas dan tagihan Universitas
bukanlah sesuatu yang mudah. Namun dengan tekad kesungguhan dan kebersamaan, akhirnya
kegiatan ini pun bisa terlaksana.

Semoga Laporan Pertanggung Jawaban ini bisa menjadi acuan untuk kegiatan berikutnya,

Tertanda,

Panitia Rakernas APKI



ASOSIASI PRODI KEAGAMAAN ISLAM
(APKI)

Sekretariat: Kantor Prodi IPAI Gedung FPIPS UPI Lantai 2
JI. Dr. Setiabudhi No.229 Bandung 40154 Telp.022-2013163

SURAT KEPUTUSAN KETUA UMUM
ASOSIASI PROGRAM STUDI KEAGAMAAN ISLAM (APKI)
NOMOR : 03/Kep/APKI/VY/2017

Tentang
Pengangkatan Panitia Rapat Kerja APKI

Ketua Umum APKI,

Menimbang : a. Bahwa untuk kepentingan konsolidasi dan terlaksananya program-program kerja
organisasi, maka APKI memandang perlu untuk mengadakan rapat kerja pengurus
APKI.

b. Bahwa sechubungan dengan poin a tersebut, perlu pengangkatan susunan
kepanitiaan.

c. Bahwa pengangkatan susunan kepanitiaan tersebut perlu ditetapkan dengan surat
keputusan ketua umum APKI.

Mengingat : a. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga APKI.

b. Keputusan Musyawarah Nasional I Asosiasi Program Studi Keagamaan Islam
(APKI) pada tanggal 25-26 Januari 2017 di Bandung tentang penetapan ketua
umum APKI periode 2017-2021.

Memperhatikan Beberapa perkembangan terkait perubahan nomenklatur Prodi Keagamaan Islam
dan pentingnya keberadaan asosiasi prodi keagamaan Islam di perguruan tinggi
umum.

MEMUTUSKAN

Menetapkan :

Pertama Mengangkat yang namanya tercantum pada lampiran keputusan ini sebagai panitia
rapat kerja APKI.

Kedua : Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila di kemudian hari

ternyata terdapat kekeliruan, akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

: Bandung
: 14 Juni 2017
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LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KETUA UMUM APKI
Tentang Susunan Kepanitiaan Rapat Kerja APKI

NOMOR : 03/Kep/APKI/V1/2017

TANGGAL : 14 Juni 2017

Penanggung Jawab

Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris
Bendahara

Seksi-seksi:
Sie Acara/Persidangan

Sie Perlengkapan

Sie Humas/Publikasi

dan Komunikasi

Sie Konsumsi

: Ketua Umum APKI

(Dr. Aam Abdussalam, M.Pd)

: Ketua I

(Rihlah Nur Aulia, MA)

: Ketua IT

(Dr. Jusuf Hanafi, M.Fil.I)

: Ketua III

(Jakaria, MA)

: Sari Narulita, M.Si

: Dr. Izzatul Mardhiah, MA
: Dewi Anggraeni, MA

: Ahmad Hakam, S.S, MA

: Firdaus Wajdi, PhD
: Dr. Abdul Fadhil, M.Ag
: Mushlihin Amali, MA

: Rudi M. Barnansyah, M.Pdi
: Rizki Kristianingrum

: Khairil Ikhsan Siregar, Lc, MA
: Yusuf Ismail, MA

: Drs. Zulkifli Lubis, MA

: Mutia Rifa

: Dr. Amaliyah, M.Pd
: Umi Khumairoh

: Fauziah

: Hanifah

Ditetapkan di : Bandung
. : 14 Juni 2017




LAPORAN SINGKAT RAKERNAS APKI

Rakernas APKI (Asosiasi Prodi Keagamaan Islam) menjadi penting dilaksanakan terkait
dengan rangka menindaklanjuti nomenklatur DIKTI terbaru terkait Prodi Keagamaan Islam.
Karenanya dibutuhkan temu dan urun rembuk hal tersebut. Acara tersebut dilakukan dengan
format sebagai berikut,

Hari-tanggal : Rabu - Kamis, 12 — 13 Juli 2017

Tempat : Desa Gumati Convention and Resort Sentul
Check in : Rabu, 12 Juli 2017 Pukul 13.00
Pembukaan : Rabu, 12 Juli 2017 Pukul 15.00

Penutupan : Kamis, 13 Juli 2017 Pukul 11.00

Biaya Keikutsertaan : Rp.500.000,- / peserta

Melalui Undangan yang disebarkan oleh Sekjen APKI, terjaring peserta Rakernas
perwakilan Universitas sebagai Berikut,

1. Universitas Pendidikan Indonesia — Bandung
a. Dr. H. Aam Abdussalam, M.Pd
Dr. Wawan Hermawan, M.Ag
Drs. A Toto Suryana, M.Pd
Saepul Anwar, M.Ag
Cucu Surahman, MA
2. Universitas Negeri Padang — Padang
a. Dr. Ahmad Rivauzi, MA
b. Sulaiman, M.Pd
3. Universitas Tirtayasa — Banten
a. Najmudin, Lc, MA
b. Wardatul llmiah, M.PdI
c. lwan Ridwan, M.PdI
4. Universitas Negeri Jakarta
Dr. Andy Hadiyanto
Rihlah Nur Aulia, MA
Abdul Fadhil, M.Ag
Khairil Ikhsan, MA
Sari Narulita, M.Si
Dr. 1zzatul Mardhiah, MA
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g. Dr. Amaliyah
h. Dewi Anggraeni, MA
i. Rudi Barnansyah, M.PdlI

Sedangkan susunan acara adalah sebagai berikut,

Rabu, 12 Juli 2017  13.00 — 15.00 Registrasi Ulang dan Check in

16.00 —18.00 Pembukaan
MC : Umi Khumairoh
Sambutan oleh Ketua APKI

18.00 - 19.00 Ishoma

19.00 —22.00 Pleno 1 (Penamaan Prodi & Asosiasi)
Moderator: Sekjen APKI

Kamis, 13 Juli 2017 08.00 —11.00 Pleno 2 (Penentuan Standar Kurikulum)

Moderator: Dr. Andy Hadiyanto

11.00 —12.00 Penutupan

Dalam sambutannya, ketua APKI, Dr. Aam Abdussalam menekankan bahwa kedepannya
diharapkan bahwa standar kualitas dosen serta standar lulusan yang dinyatakan profesional bukan
lagi di tentukan dari pemerintah, namun bisa dirumuskan dari APKI.

Dalam Sidang Pleno | terkait Penamaan Prodi yang dipimpin oleh Rihlah Nur Aulia dan
dimoderatori oleh Sekjen APKI, Cucu Surrahman, MA didapatkan informasi bahwa penamaan
asosiasi  terbaru dari notaris sudah tidak bisa menggunakan kata asosiasi,
perhimpunan,perkumpulan, serta tidak boleh memiliki kemiripan dengan asosiasi lain.

Karenanya, dari urun rembuk peserta, diusulkan 2 (dua) nama, yakni

1. APKI
2. Organisasi Prodi Keagmaan Islam selndonesia PTU

Forum tetap sepakat mempertahankan nama APKI dengan opsi pemilihan pembuatan akta
notaris di Jakarta.

Sedangkan terkait dengan penamaan Prodi, didapatkan usulan sebagai berikut,

v Perwakilan UPI mengusulkan PI (Prodi Pendidikan Islam). landasan pemilihan nama ini
di latar belakangi dengan tujuan kepada arahan pengembangan pendidikan islam dari segi
keilmuan islam itu sendiri kajian islamic studies dan pengembangan kependidikan islam.

v Perwakilan UNJ mengusulkan DIKAIS dengan landasan filosofis bahwa dalam bahasa
arab terdapat perbedaaan din (hal yang sakral yakni wahyu itu sendiri) dan diyanah
(keagamaan yakni pemahaman akan wahyu yang sakral itu sendiri yang diinterpertasikan



oleh manusia) oleh karenanya pemilihan kata keagaman dianggap tepat untuk Prodi
DIKAIS (Prodi Pendidikan Keagamaan Islam). Hal ini karena kata Dik sudah dikenal dan
sudah dipahami sebagai kependekan dari Pendidikan

v Perwakilan dari Untirta mengusulkan penyingkatan prodi menjadi PAKIS, di latar
belakangi untuk membedakan dengan UIN yang mengacu kepada nomenklatur keagamaan
karena dalam tujuannya pendikan keagamaan tidak hanya mecetak pendidik tapi bisa
masuk kepada seluruh unsur agama dari berbagai dimensi keagamaan. Istilah PAKIS itu
sendiri telah ada di kemenag.

v Perwakilan UNP menyusulkan nama PENDIKAIS

Kesimpulannya terkait penamaan prodi maka dikembalikan kepada prodinya masing-
masing berdasarkan ladasan filosofis masing-masing penamaan tersebut yang disepakati bahwa
semuanya mengacu kepada nomenklatur “Keagamaan Islam” Dengan nama Prodi Pendidikan
Keagamaan Islam.

Acara pada hari pertama pun selesai pada pukul 23.00. Para peserta pun kembali ke kamar
untuk memulihkan tenaganya di hari kedua

Acara di hari kedua dimulai tepat pukul 08.00. Sidang Pleno kedua ini di moderator oleh
Dr. Andy Hadiyanto terkait standarisasi kurikulum.

Pada profil Lulusan Prodi Keagamaan Islam disepakati bahwa Profil standar lulusan yang
bisa disepakati bersama adalah menghasilkan guru ahli dan guru peneliti dalam konten kesilaman
dan keagamaan dengan penguatan Konten dan Penelitian yang menjadi ciri khas dari Prodi
Keagamaan Islam, untuk membedakannya dengan Pendidikan Agama di UIN dan IAIN

Prodi Keagamaan Islam diharapkan menghasilkan guru; namun tidak menutup keunggulan
lain yang dapat dihasilkan sesuai kekhususan masing-masing Prodi Keagamaan Islam yang ada
seperti pakar pendidikan atau konsultan kependidikan Islam, Dai, Peneliti, Edu preneurship Islam,
serta Pengembangan dan Penguasaan teknologi dilengkapi dengan kompetensi pedagogik, sosial,
profesional dan spiritual.

Untuk menentukan distingsi Perbedaan PAI dan Pendidikan Keagamaan dipahami bahwa
PAI adalah usaha sistematis terencana untuk menyiapkan seseorang dengan nilai-nilai agama
membelajarkan manusia agar bisa hidup sesuai dengan nilai-nilai agama. Sedangkan Pendidikan
Keagamaan adalah usaha sistematis terencana untuk menyiapkan peserta didik menjadi ahli agama

Karenanya, perlu disadari bersama bahwa profil lulusan pendidikan keagamaan islam tidak
semua mencetak menjadi guru; bahkan banyak bidang lain yang bisa di masuki. Oleh karenanya
untuk dapat bersaing dengan berbagai universitas maka penguasaan lulusan harus didasari kepada
penguasaan konten yang kuat karena metodologi dapat di kuasai pada PPG.



Prodi PAI di bawah naungan kemenag idealnya membuka prodi-prodi yang berbasis mata
pelajaran yang di ajarkan di SD SMP dan SMA. Karena arahannya mereka menjadi guru-guru
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Sedangkan untuk Prodi Keagamaan Islam yang
cakupannya lebih luas kompetensinya tidak hanya sebatas kepada mencetak guru tetapi bidang-
bidang keagamaan yang lainnya. Dari sini kita melihat boleh jadi adanya tumpang tindih terkait
profil yang ingin dihasilkan dari lulusan antara PAI dan PKI. Oleh karenanya pembeda antara
lulusn PAI dan PKI adalah pada guru yang ahli dan guru peneliti dalam bidang keagamaan Islam
sehingga cakupanya makin luas dan penekanannya adalah kepada penguasaan konten kajian
keislaman.

Untuk fokus pada diskusi terkait standar kurikulum bersama, dibentuklah tim penyusun
dengan perwakilan sebagai berikut,

1. UPI diwakili oleh Saepul Anwar, M.Ag

2. UNJ diwakili oleh Dr. Amaliyah

3. UNP diwakili oleh Dr. Ahmad Rivauzi

4. UNTIRTA diwakili oleh Wardatul llmiah, M.PdlI

Tim penyusun pun berhasil merumuskan standar kurikulum PAI shb,

1 | Tauhid/llmu Kalam 3 SKS
2 | Ulumul Quran 3 SKS
3 | Figih Ibadah 2 SKS
4 | Figih Muamalah 2 SKS
5 | Figih Waris dan Munakahat 2 SKS
6 | Figih Kontemporer 2 SKS
7 | Ushul Figih 3 SKS
8 | Sejarah Kebudayaan Islam/Sejarah Peradaban Islam 2 SKS
9 | Siroh Nabawiyah 2 SKS
10 | Sejarah Pendidikan Islam 2 SKS
11 | Tasawuf dan Pendidikan Spiritual 3 SKS
12 | Tafsir 3 SKS
13 | Tahsin al Quran 2 SKS
14 | Ulumul Hadits 3 SKS
15 | Bahasa Arab 6 SKS
16 | Hadits 3 SKS
17 | Filsafat Islam 2 SKS

Setelah pleno kedua, Rakernas mencanangkan follow up sebagai berikut,

1. [Inisiasi Jurnal APKI
2. Audiensi ke kemenristek DIKTI (Terkait asesor, PPG dan Kelembagaan)



3. Menguatakan Keilmuan yang ada di prodi masing-masing

Sedangkan rekomendasi yang diusung adalah sebagai berikut,

1. Kekemenristek Dikti mendorong pembukaan PKI di PTU

Mempercepat proses perizinan APKI

3. Mengusulkan atau memberikan kesempatan yang seluas2nya kepada PKI untuk menjadi
asesor di BNPT

4. Mengusulkan atau memberikan kesempatan yang seluas2nya kepada PKI untuk dapat
membuka PPG dan program RPL

5. Menetapkan standard kurikulum

N

Setelah selesainya kegiatan rakernaspun, diusulkan kegiatan seminar yang sekiranya akan
dilaksanakan di Padang

Jakarta, Oktober 2017



LAMPIRAN FOTO KEGIATAN







